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AUDIT KHUSUS PADA WAJIB PAJAK DAERAH HOTEL DAN RESTORAN

Paulina
12180355
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
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Email: paulinaahu@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap Wajib Pajak Daerah
Hotel dan Restoran dalam pelaporan pajak daerahnya dengan melakukan audit khusus.
Pengujian kepatuhan pelaporan Pajak daerah dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah pendapatan yang diterima Wajib Pajak Daerah Hotel dan Restoran sudah sesuai
dengan pajak yang dibayarkan. Penelitian ini menggunakan data primer berupa
pendapatan harian Wajib Pajak Daerah Hotel dan Restoran tahun 2019-2020. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap Wajib Pajak
Daerah dan menggunakan dokumen Wajib Pajak Daerah yang berkaitan dengan
pelaporan pajak daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari audit khusus
yang dilakukan pada 5(lima) Wajib Pajak Hotel dan Restoran terdapat 3(tiga) Wajib
Pajak yang diberikan opini patuh dan 2(dua) Wajib Pajak yang diberikan opini tidak
patuh. Pada Wajib Pajak yang dikategorikan tidak patuh dapat diindikasikan bahwa
Wajib Pajak tersebut tidak memiliki sistem pengendalian internal yang baik dalam
organisasinya. Total Omzet dari Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Daerah dalam pelaporan pajak daerah, namun bentuk usaha Wajib Pajak
dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan pajak daerah.

Kata kunci : Audit Khusus, Audit Kepatuhan, Wajib Pajak Daerah, Pajak Daerah
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SPECIAL AUDIT ON REGIONAL HOTEL AND RESTAURANT TAXPAYERS

Paulina
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ABSTRACT

This study aims to test the Regional Hotel and Restaurant Taxpayers in their regional
tax reporting by conducting a special audit. Regional tax reporting compliance testing
is carried out with the aim of testing whether the income received by Regional Hotel
and Restaurant Taxpayers is in accordance with the taxes paid. This study uses primary
data in the form of daily income for Regional Hotel and Restaurant Taxpayers in 2019-
2020. The research method used in this research is a descriptive case study method.
Data collection is carried out by interviewing Regional Taxpayers and using Regional
Taxpayer documents related to regional tax reporting. The results of this study indicate
that from a special audit conducted on 5 (five) Hotel and Restaurant Taxpayers, there
are 3 (three) Taxpayers who are given a compliant opinion and 2 (two) Taxpayers who
are given a non-compliant opinion. Taxpayers who are categorized as non-compliant
can be indicated that the taxpayer does not have a good internal control system within
the organization. Total turnover of taxpayers does not affect the compliance of local
taxpayers in reporting local taxes, but the form of business of taxpayers can affect
taxpayer compliance in reporting local taxes.

Keywords: Special Audit, Compliance Audit, Regional Taxpayer, Regional Tax
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Daerah dalam menjalankan otonominya secara mandiri, membutuhkan
pendapatan daerah yang salah satu sumber utama pendapatannya adalah melalui
pemungutan Pajak Daerah. Pajak Daerah yang dijelaskan dalam UU No. 28 Tahun
2009 merupakan kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang — Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan dalam keperluan Daerah untuk
kemakmuran rakyat sebesar-besarnya.

Salah satu sumber pendapatan pajak daerah adalah Pajak Hotel dan Pajak
Restoran. Menurut Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2009, kegiatan hotel yang
dikenakan pajak adalah pajak atas pelayanan yang disediakan hotel dengan
pembayaran termasuk didalamnya pembayaran atas jasa penunjang sebagai
kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan, termasuk
dalam fasilitas olahraga dan hiburan, sedangkan dalam Pajak Restoran yang dikenakan
pajak adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran termasuk didalamnya
pelayanan penjualan makanan dan/atau minuman yang dikonsumsi oleh pembeli, baik
dikonsumsi di tempat pelayanan ataupun di tempat lain.

Semua Wajib Pajak dituntut untuk taat terhadap peraturan-peraturan yang

mengatur mengenai perpajakan baik itu Pajak Daerah ataupun Pusat. Dalam hal



pelaporan pajak Wajib Pajak Daerah, Pajak Hotel dan Pajak Restoran merupakan salah
satu sumber pendapatan daerah memiliki kewajiban untuk membayarkan pajak paling
tinggi sebesar 10% dari pendapatannya sebagai dasar pengenaan Pajak kepada
Pemerintah Daerah. Pelaporan ini menggunakan self-assessment system, dimana setiap
Wajib Pajak menghitung, membayar, melaporkan, dan melaksanakan sendiri berbagai
kewajiban perpajakan. Dasar hukum sistem self-assessment diatur dalam Undang-
Undang KUP Pasal 12 ayat (1) yang mengatakan bahwa “Setiap Wajib Pajak wajib
membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan, dengan tidak menggantungkan pada adanya surat ketetapan
pajak”.

Menurut Nurlaela (2018) masih terdapat risiko dengan diterapkannya self-
assessment system, Wajib Pajak menjadi takut melakukan pembayaran pajak karena
Wajib Pajak tersebut tidak paham dengan peraturan perpajakan dan menimbulkan
beban sehingga mendorong Wajib Pajak untuk menghindar dalam pembayaran pajak
dan tidak patuh dalam pemenuhan kewajibannya. Kepatuhan Perpajakan pada Wajib
Pajak Daerah menjadi salah satu perhatian Pemerintah Daerah, dimana Pemerintah
Daerah sendiri harus memastikan apakah Wajib Pajak telah membayar pajak sesuai
Peraturan Perundangan Perpajakan yang berlaku atau terjadi penyimpangan. Pajak
Daerah sendiri wajib dihitung, disetor, dan dilaporkan oleh Wajib Pajak pada setiap
masa pajak melalui Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD). Penyampaian Surat
Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) wajib disampaikan kepada Pemerintah Daerah

dalam jangka waktu 20 (dua puluh) hari setelah berakhirnya masa pajak.



Pemerintah Daerah memiliki wewenang untuk melakukan pemeriksaan untuk
menguji kepatuhan Wajib Pajak Daerah dalam pelaporan pajaknya. Wajib Pajak
memiliki kewajiban untuk memberikan keterangan yang diperlukan oleh Pemeriksa
dan juga menyiapkan data-data beserta pembukuan terkait pelaksanaan usaha Wajib
Pajak. Pemeriksaan pajak adalah suatu rangkaian kegiatan untuk mengumpulkan dan
mengolah data atau keterangan lainnya dengan tujuan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan ataupun untuk tujuan lain dalam pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Mardiasmo,2018).

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) merupakan salah satu badan yang
berada di bawah Pemerintahan Daerah dimana salah satu tugasnya yaitu dapat
melakukan pemeriksaan terhadap Wajib Pajak Daerah seperti pada Hotel dan Restoran.
Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) dalam melakukan pemeriksaan pajak
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik untuk menguji kepatuhan Pajak Hotel dan
Daerah. Kantor Akuntan Publik kemudian akan melakukan Audit Khusus berupa
pemeriksaan terhadap pendapatan Wajib Pajak untuk memastikan bahwa Wajib Pajak
Restoran dan Hotel telah melakukan pelaporan pajak yang sesuai berdasarkan
pendapatannya terhadap Pemerintah Daerah.

Berdasarkan bahasan di atas, peneliti akan melakukan penelitian berupa
melakukan Audit Khusus pada pendapatan Wajib Pajak Daerah Hotel dan Restoran
yang terdiri dari 1 Hotel dan 4 Restoran yang diantaranya Hotel AXD, Restoran BXE,
Restoran CXF, Restoran DXG, dan Restoran EXH. Audit Khusus dilakukan dengan

membandingkan pendapatan yang dilaporkan Wajib Pajak sebagai dasar pengenaan



Pajak Daerah dengan pendapatan Wajib Pajak berdasarkan hasil Audit oleh peneliti

dibawah arahan Kantor Akuntan Publik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini apakah Wajib Pajak Daerah Restoran dan Hotel sudah patuh dalam

melaporkan Pajak Daerahnya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak
Daerah Restoran dan Hotel terhadap pelaporan Pajak Daerahnya dengan melakukan
audit khusus. Pengujian kepatuhan pelaporan Pajak Daerah dilakukan dalam rangka
untuk menguji apakah pendapatan yang diterima Wajib Pajak Daerah Hotel dan

Restoran sudah sesuai dengan pajak yang dibayarkan.

1.4 Kontribusi Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan masukan kepada Wajib Pajak Daerah Hotel dan Restoran
terkait kepatuhan dalam pelaporan Pajak Daerah.
2. Memberikan kontribusi sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya

mengenai Audit Khusus pada Wajib Pajak Daerah Hotel dan Restoran.



1.5 Batasan Penelitian
1. Penelitian ini terbatas pada Audit Khusus dalam perhitungan Pajak Daerah
Wajib Pajak Hotel dan Restoran.
2. Penelitian ini menggunakan data primer berupa pendapatan harian Wajib

Pajak Hotel dan Restoran pada Tahun 2019 — 2020.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan mengenai audit khusus pada

Wajib Pajak Daerah dan Restoran, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 5(lima) Wajib Pajak yang terdiri atas Wajib Pajak Hotel dan Restoran,
terdapat 3(tiga) Wajib Pajak yang diberikan opini patuh dan terdapat 2(dua) Wajib
Pajak yang diberikan opini tidak patuh. Wajib Pajak yang dikategorikan patuh
dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya diantaranya Hotel AXD, Restoran
BXE, dan Restoran CXF. Kemudian 2(dua) Wajib Pajak yang dikategorikan tidak
patuh dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya adalah Restoran DXG dan
Restoran EXH.

2. Ketidakpatuhan pada Wajib Pajak Restoran DXG terdapat pada tidak ada
pencatatan maupun pengarsipan atas bill/struk pembayaran dari DXG, sedangkan
pada Restoran EXH ketidakpatuhannya berupa Wajib Pajak hanya dapat
menunjukkan rekapan pendapatan tetapi tidak dapat menunjukkan bill/struk
pembayaran sehingga validitas akan data yang diberikan belum dapat diyakini.
Restoran EXH juga belum menyertakan service charge dalam dasar pengenaan
pajak yang dilaporkannya sehingga terdapat selisih antara pajak yang dilaporkan
dengan pajak hasil audit. Dari beberapa hal diatas yaitu mengenai tidak

dilakukannya pengarsipan atas bill/struk pembayaran dan tidak menyertakan
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service charge dalam dasar pengenaan pajak mencerminkan bahwa Wajib Pajak
tersebut tidak memiliki sistem pengendalian internal yang baik atau tata kelola
organisasi yang kurang baik yang menyebabkan ketidakpatuhan dalam pelaporan
pajak daerah.

. Total Omzet Wajib Pajak tidak dapat dijadikan sebagai hal yang dapat
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Daerah dalam pelaporan pajak daerah. Hal
ini dikarenakan jika dilihat dari Wajib Pajak yang dikategorikan tidak patuh, Wajib
Pajak Restoran DXG memiliki total omzet paling kecil dibanding Wajib Pajak
lainnya, sedangkan Wajib Pajak Restoran EXH memiliki omzet terbesar kedua
dari total 5(lima) Wajib Pajak.

Bentuk usaha Wajib Pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan dalam pelaporan pajak daerah. Hal ini dapat dilihat dari Wajib Pajak
yang dikategorikan tidak patuh yaitu pada Wajib Pajak Restoran DXG merupakan
restoran milik perseorangan, sedangkan Restoran EXH merupakan restoran
dengan bentuk usaha CV atau commanditaire venootschap. Pada Wajib Pajak
Daerah lainnya yang dikategorikan patuh memiliki bentuk usaha perseroan
terbatas. Bentuk usaha dari Wajib Pajak tersebut berkaitan dengan asumsi pada
framework akuntansi yaitu economic entity, dimana pembayaran pajak pada
bentuk usaha perseroan terbatas ditanggung oleh perusahaan, lalu pembayaran
pajak pada bentuk usaha CV dan perseorangan ditanggung oleh pemilik usaha.
Dengan pembayaran pajak yang ditanggung oleh pemilik ini yang biasanya akan

membuat orang cenderung tidak rela membayar dengan jumlah pajak yang
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seharusnya dibayarkan, atau bahkan terkait dengan sikap pemilik usaha yang

kurang peduli akan kewajiban pembayaran pajak yang baik dan benar.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya dilakukan pada Wajib
Pajak yang berjumlah 5(lima) Wajib Pajak yang bergerak dalam bidang perhotelan dan
restoran, juga periode tahun yang dilakukan penelitian hanya selama 2 tahun yaitu

tahun 2019 sampai dengan tahun 2020.

6.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan peneliti untuk
penelitian selanjutnya yaitu menambah jumlah Wajib Pajak dengan lingkup industri
yang lebih luas dan menambahkan periode tahun untuk penelitian sehingga dapat
dilihat lebih rinci mengenai behavior dari Wajib Pajak. Kemudian untuk Wajib Pajak
sendiri disarankan untuk melakukan pembenahan dan mempertahankan kualitas sistem
pengendalian internal yang baik, dan melakukan pembukuan atau pencatatan yang
kemudian akan diarsipkan setidaknya selama 5 tahun. Saran bagi regulator yaitu dapat
menindaklanjuti untuk Wajib Pajak yang dikategorikan tidak patuh yaitu berkaitan
dengan menjatuhkan hukuman berupa denda terhadap Wajib Pajak tersebut dan

ataupun dengan sanksi lainnya.

42



DAFTAR PUSTAKA

Christina, L. S., & Tjaraka, H. (2017). Factors that influence auditor's professional
skepticism envidence from audit firms in Surabaya. ICIEBP 2017 - 1st
International Conference on Islamic Economics, Business and Philanthropy,
326-330.

Feria, R. D. (2020). Tax fraud and selective law enforcement . Journal of Law and
Society, 1-31.

Hayes, R., Dassen, R., Schilder, A., & Wallage, P. (2005). Principles of Auditing: An
Introduction to International Standards on Auditing. UK: Pearson Education
Limited.

Ikatan Akuntan Indonesia. (n.d.). Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia Nomor 1
tentang Penyajian Laporan Keuangan.

Ikatan Akuntan Indonesia. (n.d.). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 23
tentang Pendapatan.

Institut Akuntan Publik Indonesia. (n.d.). Standar Audit 200.

Institut Akuntan Publik Indonesia. (n.d.). Standar Audit 805.

Khairunnisa, N., & Yuliandi. (2019). Compliance audit sebagai alat untuk mendorong
tercapainya tujuan organisasi studi kasus pada Hotel The 101 Suryakencana
Bogor. Jurnal llmiah Akuntansi, 310-317.

Mardiasmo. (2018). Perpajakan. Yogyakarta: Andi.

Margaretta, A., & Kuncara, T. (2021). Production division compliance audit on
standard operating procedures PT Pusaka Marmer Indah Raya. International
Journal of Science, Technology & Management.

Nurkholik, & Kurniawan, B. (2019). Kecurangan pelaporan pajak studi kasus pada
perusahaan PT QRS. Jurnal Bingkai Ekonomi, 35-47.

Nurlaela, L. (2018). Pengaruh self assesment system dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Garut. Jurnal Wahana Akuntansi, 1-
11.

Republik Indonesia . (n.d.). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1983

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.

43



Republik Indonesia. (n.d.). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Roux, D. d., Pérez, B., Moreno, A., Villamil, M. d., & Figueroa, C. (2018). Tax fraud
detection for under-reporting declarations using. KDD.

Rukin. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif . Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar
Cendekia Indonesia.

Wahyuningsih, S. (2013). Metode Penelitian Studi Kasus . Madura: UTM Press.

44



